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4.0 EVALUASI SECARA HOLISTIK TERHADAP DAMPAK
LINGKUNGAN

4.1 TELAAH TERHADAP DAMPAK PENTING

Pada bagian ini menguraikan hasil evaluasi atau telaahan keterkaitan dan interaksi seluruh
dampak penting hipotetik (DPH) dalam rangka penentuan karakteristik dampak rencana usaha
dan/atau kegiatan secara total terhadap lingkungan hidup. Pengambilan keputusan dampak
penting dilakukan dengan cara:

= Jika satu kriteria dari tujuh kriteria dianggap penting, maka Dampak Penting Hipotetik
(DPH) menjadi Dampak Penting (dp). Apabila tidak ada kriteria dari tujuh kriteria yang
dinyatakan penting (p), maka DPH menjadi Dampak Tidak Penting (dtp). Untuk
menentukan kriteria dalam tujuh kriteria itu penting (p) atau tidak penting (tp)
menggunakan data rona lingkungan awal dan prakiraan besaran dampak; dan

= Untuk melakukan evaluasi secara holistik, maka digunakan metode bagan alir.

Berdasarkan hasil telaahan keterkaitan dan interaksi dampak penting hipotetik (DPH) tersebut
dapat diperoleh informasi antara lain sebagai berikut:

1. Bentuk hubungan keterkaitan dan interaksi DPH beserta karakteristiknya antara lain
seperti frekuensi terjadi dampak, durasi dan intensitas dampak, yang pada akhirnya
dapat digunakan untuk menentukan sifat penting dan besaran dari dampak-dampak yang
telah berinteraksi pada ruang dan waktu yang sama;

2. Komponen-komponen rencana usaha dan/atau kegiatan yang paling banyak
menimbulkan dampak lingkungan; dan

3. Area-area yang perlu mendapat perhatian penting (area of concerns).

Penggunaan metode bagan alir dalam evaluasi dampak secara holistik mempertimbangkan sifat
kumulatif dampak (dampak yang sama disebabkan oleh dua atau lebih kegiatan yang berbeda).
Kajian sifat kumulatif dampak dilakukan dengan mempertimbangkan hasil penentuan sifat
penting dampak, pada kriteria #3 (lamanya dampak berlangsung) dan kriteria #5 (sifat kumulatif
dampak). Dampak-dampak yang terjadi pada ruang dan waktu yang sama atau berbeda juga
dikaji untuk menentukan keputusan akhir sifat penting dampak. Dengan demikian, kajian
evaluasi dampak secara holistik, selain telah memperhitungkan aspek rona lingkungan dan hasil
prakiraan dampak, juga telah memperhitungkan dampak dari berbagai kegiatan, serta kaitan
dengan dampak pada parameter lain. Dengan menggunakan bagan alir, panduan untuk
memutuskan apakah dampak akhir menjadi PENTING atau TIDAK PENTING adalah sebagai
berikut:

1. Apabila dua jenis dampak memiliki tingkat kepentingan dampak tp (tidak penting) namun
jika dievaluasi dalam satu kesatuan ruang dan waktu terdapat akumulasi dampak maka
kedua jenis dampak tersebut dinyatakan sebagai DAMPAK PENTING (DP) penting dan
harus dikelola.

2. Apabila dua jenis dampak memiliki tingkat kepentingan dampak tp (tidak penting) dan p
(penting) namun:

a) Jika evaluasi dalam satu kesatuan ruang dan waktu terdapat akumulasi, dampak
dengan kriteria tp dan p dinyatakan sebagai DAMPAK PENTING (DP) dan dikelola;
dan

b) Jika evaluasi dalam satu kesatuan ruang dan waktu tidak terdapat akumulasi
dampak maka dampak dengan kriteria p tetap dikelola tetapi dampak dengan kriteria
tp tidak dikelola;
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1. Apabila dua jenis dampak memiliki tingkat kepentingan dampak tp (tidak penting) namun
dalam evaluasi jika dalam satu ruang dan waktu tidak terdapat akumulasi dampak maka
kedua dampak tersebut dinyatakan TIDAK PENTING (TP) dan tidak dikelola.

Apabila DPH diputuskan menjadi DAMPAK PENTING (DP), maka akan dikelola dalam dokumen
RKL dan dipantau dalam dokumen RPL.

Apabila DPH diputuskan menjadi DAMPAK TIDAK PENTING (DTP) namun daya dukung dan
daya tampung lingkungan sudah tidak memenuhi, maka akan dikelola dalam dokumen RKL dan
akan dipantau dalam dokumen RPL.

Apabila DPH diputuskan menjadi DAMPAK TIDAK PENTING (DTP) dan daya dukung dan daya
tampung lingkungan masih memenuhi, maka tidak akan dikelola dalam RKL dan tidak dipantau
dalam RPL.

Keterangan:

= p: dampak penting pada setiap kriteria dampak pada tujuh kriteria pada tahap penentuan
sifat penting dampak

= tp: dampak tidak penting pada setiap kriteria dampak pada tujuh kriteria penentuan sifat
penting dampak

= dp: dampak penting dari hasil evaluasi tujuh kriteria dampak

= dtp: dampak tidak penting dari hasil evaluasi tujuh kriteria dampak.
= DP: DAMPAK PENTING dari hasil evaluasi secara holistik.

= DTP: DAMPAK TIDAK PENTING dari hasil evaluasi secara holistik

Hasil evaluasi dampak penting akan digunakan sebagai dasar untuk membuat arahan
penyusunan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan
Lingkungan Hidup (RPL).

4.1.1 Tahap Pra Kontruksi

Pada Tahap Pra Konstruksi kegiatan yang berdampak penting terhadap lingkungan hidup yaitu
pengadaan lahan dan penerimaan tenaga kerja untuk Tahap Konstruksi. Kegiatan pengadaan
lahan menimbulkan dampak negatif penting terhadap komponen sosial yaitu mata pencaharian,
perubahan pendapatan, persepsi dan sikap masyarakat. Adapun dampak positif penting
ditimbulkan dari kegiatan penerimaan tenaga kerja untuk Tahap Konstruksi yaitu kesempatan
kerja serta persepsi dan sikap masyarakat.

Kegiatan pengadaan lahan seluas 195 hektar, akan berdampak kepada perubahan atau lebih
tepatnya hilangnya mata pencaharian penduduk sekitar yaitu sebanyak = 601 orang pada
musim kemarau dan sebanyak 292 orang pada musim penghujan. Sedangkan terkait
perubahan pendapatan pada kegiatan pengadaan lahan diperkirakan dalam satu tahun, total
kehilangan pendapatan bersih masyarakat yang menggarap lahan dan menjadi buruh di lahan
seluas 195 ha adalah sebesar Rp 1.911.531.000.

Kegiatan pengadaan lahan diprakirakan menimbulkan dampak perubahan persepsi masyarakat
yang bersifat negatif. Hal ini dikarenakan kekhawatiran akan kehilangan mata pencaharian
mereka selama ini yang berbasiskan pada lahan (sebagai petani tambak garam) secara turun
temurun. Persepsi dan sikap masyarakat terhadap suatu rencana usaha dan/atau kegiatan
sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan pengalaman masyarakat yang berkaitan
dengan rencana kegiatan atau proyek yang akan dipersepsikan

Kegiatan pembangunan PLTU Cirebon Kapasitas 1x1.000 MW akan meningkatkan kesempatan
kerja di 5 desa wilayah studi (Desa Kanci, Kanci Kulon, Waruduwur, Astanamukti dan
Pengarengan) antara 2,7% hingga 5.1% jika dibandingkan dengan tidak adanya kegiatan
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pembangunan PLTU tersebut. Kegiatan rekruitmen tenaga kerja pada Tahap Konstruksi dengan
proporsi tenaga kerja lokal sebesar 49,8% atau sebanyak 2.440 orang, diprediksi akan
berdampak signifikan terhadap perubahan persepsi dan sikap masyarakat terhadap proyek yang
bersifat positif penting.

4.1.2 Tahap Konstruksi

Tahap Konstruksi terdiri dari kegiatan mobilisasi peralatan dan material, pematangan lahan dan
penyiapan areal kerja, pembangunan jalan akses, pembangunan PLTU dan fasilitasnya,
pembangunan dermaga, pelepasan tenaga kerja pada Tahap Konstruksi dan penerimaan tenaga
kerja pada Tahap Operasional.

Kegiatan mobilisasi peralatan dan material akan menggunakan jalur darat dan jalur laut.
Kegiatan ini dimungkinkan akan menyebabkan penurunan kaulitas udara ambien dan
peningkatan kebisingan dengan dampak turunan gangguan penyakit’/kesehatan di jalur
mobilisasi darat serta mengakibatkan gangguan aktifitas melaut dengan dampak turunan berupa
perubahan pendapatan nelayan pada jalur lalu-lintas laut.

Penurunan kualitas udara ambien diprakirakan dengan meningkatnya kadar partikulat dari
pengoperasian kendaraan pengangkut alat-alat berat dan material untuk kebutuhan konstruksi
sipil. Dampak kualitas udara dari kegiatan ini relatif tinggi yang berdampak turunan terhadap
gangguan penyakit meskipun konsentrasi partikulat akan kembali ke kondisi semula/dapat
berbalik ketika kendaraan pengangkut telah lewat menjauh. Sementara intensitas kebisingan
yang ditimbulkan berdampak terhadap pemukiman di sekitar jalur mobilisasi meskipun bersifat
semi kontinyu dan akan turun seiring dengan bertambahnya jarak sumber kebisingan. Dan
tingkat kebisingan sangat dipengaruhi oleh peningkatan lalu lintas yang berasal dari kegiatan
mobilisasi peralatan dan material.

Mobilisasi material dapat dilakukan baik dari arah timur maupun dari arah barat dari tapak proyek.
Namun demikian, guna mengurangi dampak mobilisasi material akan diarahkan melalui jalur tol
Palimanan-Kanci dan keluar di pintu tol Kanci, kemudian masuk ke jalan pantura dari arah timur,
kemudian langsung menuju tapak proyek.

Pada kegiatan pematangan lahan dan penyiapan areal kerja diprakirakan akan menimbulkan
dampak terhadap peningkatan erosi dan sedimentasi, peningkatan debit air larian/limpasan,
perubahan komunitas flora darat, perubahan komunitas fauna darat dan persepsi dan sikap
masyarakat.

Kegiatan pematangan lahan dilakukan dalam jangka waktu 7 bulan pada lahan seluas 40,03
hektar, diperkirakan akan meningkatkan limpasan permukaan. Selain itu, Kegiatan pematangan
lahan juga menimbulkan dampak berupa penurunan komunitas flora darat yaitu menyebabkan
hilangnya jenis-jenis vegetasi tertentu dan berkurangnya kerapatan serta tutupan vegetasi
khususnya sebagian kecil mangrove yang berada di bagian utara lokasi rencana kegiatan/usaha
dan berdampak turunan yaitu perubahan komunitas fauna darat yang ada di dalamnya
(merupakan satu mata rantai kehidupan).

Pemrakarsa berencana membangun jalan akses dengan dua jalur, yang pertama berada di
sebelah barat tapak proyek dan jalur kedua dari sebelah timur tapak proyek. Kegiatan ini
diprakirakan akan menimbulkan dampak negatif penting terhadap peningkatan kebisingan yang
berdampak turunan terhadap persepsi masyarakat di sekitar area jalur pembangunan jalan
akses khusus-nya di jalur perbatasan antara Desa Kanci dan Kanci Kulon. Selain itu kegiatan ini
akan menimbulkan persepsi dan sikap positif dari warga karena akan penggunaan tenaga kerja
lokal sebanyak 90% dari total 100 orang tenaga kerja yang dibutuhkan.

Pembangunan PLTU dan fasilitas penunjang memungkinkan mengubah persepsi dan sikap
masyarakat yang merupakan dampak turunan dari dampak peningkatan pendapatan masyarakat
dan peningkatan kebisingan. Pada tahap kegiatan ini akan merupakan puncak tertinggi yang
dapat dicapai dari persepsi positif dari masyarakat sekitar terhadap kegiatan. Hal ini berkaitan
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dengan perekrutan 1.400 tenaga kerja lokal dan adanya peluang usaha warung makan yang
dapat menimbulkan kesempatan kerja baru bagi sekitar 168 tenaga kerja serta terdapat pula
peluang usaha di bidang penyediaan £263 unit usaha kontrakan rumah.

Pembangunan dermaga meliputi pembangunan dermaga sementara dan dermaga permanen.
Kegiatan tersebut dipredikasi akan menimbulkan dampak negatif penting terhadap aktifitas
nelayan melaut terutama dalam hal semakin jauhnya jarak tempuh perahu nelayan yang akan
berpengaruh terhadap konsumsi BBM dan pendapatan nelayan secara umum. Adapun aktifitas
budidaya kerang akan terganggu akibat dari relokasi atau pemindahan sejumlah unit rumpon
yang akan berdampak turunan terhadap perubahan pendapatan nelayan sehingga
memungkinkan persepsi dan sikap masyarakat cenderung menjadi negatif penting.

Pelepasan tenaga kerja pada Tahap Konstruksi menandakan hilangnya mata pencaharian di
Tahap Konstruksi yang berdampak turunan terhadap perubahan tingkat pendapatan, karena
pada tahap ini dibutuhkan tenaga kerja yang umumnya membutuhkan keahlian tertentu. Disisi
lain, Pelepasan tenaga kerja pada Tahap Konstruksi berdampak positif penting terhadap
peningkatan keterampilan/keahlian terutama akan sangat dirasakan oleh tenaga kerja konstruksi
yang sebelumnya tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan di bidang konstruksi
pembangunan PLTU. Jenis peningkatan keahlian dapat beragam, mulai dari keahlian dalam
pengelolaan keamanan (SATPAM), keterampilan mengelas, keterampilan menyambung pipa,
memasang peralatan listrik, instrumen , mengoperasikan kendaraan dan alat berat dll.

Penerimaan tenaga kerja pada Tahap Operasi akan berdampak positif dan negatif pada
peningkatan kesempatan kerja yang berdampak turunan terhadap perubahan persepsi dan sikap
masyarakat. Secara parsial, kegiatan penyerapan tenaga kerja meningkatkan kesempatan kerja
dan memberi manfaat langsung kepada sekitar £140 tenaga kerja baru. Namun secara holistik
karena adanya kegiatan pelepasan tenaga kerja pada Tahap Konstruksi, maka diperkirakan
terdapat £1.400 warga yang terkena dampak negatif langsung dari adanya kegiatan pada Tahap
Konstruksi.

4.1.3 Tahap Operasi

Pada Tahap Operasi kegiatan yang berdampak penting terhadap lingkungan hidup yaitu
kegiatan operasional dermaga (bongkar muat batubara), penyimpanan batubara di stockyard,
dan operasional unit PLTU.

Kegiatan operasional dermaga (bongkar muat batubara) dengan panjang dermaga *2,7 km
diprakirakan akan berdampak negatif penting terhadap gangguan aktifitas nelayan melaut.
Meskipun demikian, perubahan jalur nelayan dengan kapal ukuran Kkecil tidak terlalu
berpengaruh dikarenakan kapal-kapal kecil tanpa tiang bendera masih dapat melintasi celah
antar tiang pancang dermaga. Gangguan diperkirakan akan terjadi terhadap lalu lintas nelayan
kapal besar karena dengan adanya dermaga, maka nelayan yang berangkat dari arah Desa
Waruduwur perlu melambung ke utara sebelum menuju ke arah timur. Namun dengan adanya
dermaga eksisting di PLTU Cirebon Kapasitas 1x660MW, perbedaan jarak tempuh sangat kecil.

Secara umum pengoperasian dermaga bongkar muat batu bara ini akan menimbulkan
kekhawatiran yang lebih besar bagi masyarakat nelayan, terutama karena dampaknya akan
bersifat kumulatif dari dampak-dampak negatif yang muncul pada operasional PLTU Cirebon
Kapasitas 1x660 MW.

Penyimpanan batubara di stockyard diprakirakan akan menimbulkan dampak negatif penting
pada komponen penurunan kualitas udara ambien akibat dari emisi fugitif yang terdispersi ke
udara ambien yang akan berdampak turunan pada gangguan penyakit serta persepsi dan sikap
masyarakat, akan tetapi di sekeliling stockyard akan dipasangi Wind Breaker yang berfungsi
meredam jumlah partikulat yang mungkin bisa terbawa angin.

Operasional unit PLTU Cirebon Kapasitas 1x1.000 MW memberikan dampak negatif penting
terhadap penurunan kualitas udara ambien, peningkatan kebisingan, penurunan kualitas air laut,
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gangguan penyakit serta menimbulkan dampak positif penting pada peningkatan peluang usaha,
perubahan pendapatan serta persepsi dan sikap masyarakat.

Penurunan kualitas udara ambien akan berlangsung secara terus menerus selama
beroperasinya PLTU Cirebon Kapasitas 1x1.000 MW dan emisi gas buang ditimbulkan dari
berbagai sumber emisi. Begitupula dengan peningkatan kebisingan dihasilkan dari berbagai
sumber kebisingan. Selain itu terdapat akumulasi dampak dari operasi PLTU Cirebon Kapasitas
1.000 MW dengan PLTU Cirebon Kapasitas 660 MW yang saat ini telah beroperasi. Dari kedua
dampak tersebut dapat menimbulkan dampak turunan berupa gangguan penyakit.

Dampak negative penting lainnya yang ditimbulkan oleh beroperasinya unit PLTU Cirebon
Kapasitas 1x1.000 MW yaitu penurunan kualitas air laut yang disebabkan oleh peningkatan suhu
air, peningkatan konsentrasi klorin dan TSS. Khusus untuk parameter klorin bebas dan TSS, air
limbah dari PLTU akan dialirkan ke IPAL.

Selain itu, operasional unit PLTU Cirebon Kapasitas 1x1.000 MW memberikan dampak positif
penting terhadap peningkatan peluang usaha dan perubahan pendapatan, selain berupa
dampak langsung dari terserapnya tenaga kerja, terdapat pula peluang berusaha yang bersifat
tidak langsung yaitu tumbuhnya peluang berusaha baru mulai dari usaha penyediaan warung
makan dan toko kelontong selama Tahap Operasi maupun usaha di bidang lainnya.

4.2 EVALUASI SECARA HOLISTIK

Berdasarkan hasil evaluasi dampak secara holistik menggunakan bagan alir (Gambar 4-1)
terdapat dampak yang terjadi dalam ruang dan waktu yang sama yaitu kemungkinan terjadinya
gangguan penyakit/kesehatan akibat kegiatan penyimpanan batubara di stockyard dan
penyimpanan sementara abu batubara di Tahap Operasi sehingga dikategorikan sebagai
DAMPAK PENTING (DP) dan akan dikelola. Pada kegiatan operasional dermaga dan
operasional PLTU pada Tahap Operasi terdapat dampak yang terjadi dalam satu kesatuan
waktu namun tidak terjadi dalam ruang yang sama yaitu penurunan kualitas air laut dan
perubahan komunitas biota laut sehingga tidak terjadi akumulasi dampak. Berdasarkan hal
tersebut, pada kegiatan operasional dermaga, dampak penurunan kualitas air laut tetap
dikategorikan sebagai dampak tidak penting (tidak dikelola). Sama halnya dengan penurunan
kualitas air laut, dampak terhadap perubahan komunitas biota laut hanya terjadi dalam satu
kesatuan waktu sehingga tetap dikategorikan sebagai dampak tidak penting (tidak dikelola).

Beberapa tahapan kegiatan juga mengakibatkan dampak yang terjadi dalam satu kesatuan
ruang yaitu kegiatan pematangan lahan, penyiapan areal kerja dan pembangunan unit PLTU dan
fasilitas penunjangnya. Dampak tersebut berupa penurunan kualitas udara ambien dan
peningkatan kebisingan. Berdasarkan kriteria evaluasi secara holistik, dampak penurunan
kualitas udara ambien dan peningkatan kebisingan termasuk dampak tidak penting (tidak
dikelola). Semua tahapan kegiatan menimbulkan dampak terhadap perubahan persepsi dan
sikap masyarakat. Pada kegiatan pematangan lahan dan penyiapan areal kerja dan
pembangunan jalan akses merupakan dampak yang terjadi pada kesatuan ruang dan waktu
yang sama pada Tahap Konstruksi. Selain itu perubahan persepsi dan sikap masyarakat pada
kegiatan penyimpanan batubara, operasional PLTU, dan penyimpanan sementara abu batubara
terjadi pada kesatuan ruang dan waktu yang sama pada Tahap Operasi. Oleh karena itu dampak
perubahan persepsi dan sikap masyarakat masing-masing dikategorikan sebagai dampak
penting (dikelola).
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B »  Peningkatan kebisingan |
Operasional unit PLTU : o
» Penurunan kualitas air laut >_ Perubahan komunitas biota laut »|
» Peningkatan peluang usaha | >| Perubahan pendapatan >
Penurunan kualitas udara i )_
Penyimpanan abu batubara > ambien b{ S -
Keterangan: Satu Kesatuan Ruang Satu Kesatuan Ruang Satu Kesatuan Waktu
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|:| Dampak penting (dp) |:| Dampak tidak penting (dtp)
Gambar 4-1 Evaluasi Dampak Holistik Pembangunan PLTU Kapasitas 1x1.000 MW.
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4.3 ARAHAN PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN DAMPAK LINGKUNGAN
HIDUP

Arahan pengelolaan dilakukan terhadap seluruh komponen kegiatan yang menimbulkan dampak,
baik komponen kegiatan yang paling banyak memberikan dampak turunan maupun komponen
kegiatan yang tidak banyak memberikan dampak turunan. Sedangkan arahan pemantauan
dilakukan terhadap komponen lingkungan yang relevan untuk digunakan sebagai indikator untuk
mengevaluasi penaatan, kecenderungan, dan tingkat kritis dari suatu pengelolaan lingkungan
hidup.

4.3.1 Pendekatan Teknologi

Pendekatan teknologi adalah cara-cara memanfaatkan teknologi yang sudah ada dan terbukti
handal yang digunakan untuk mengelola dampak penting lingkungan hidup. Pendekatan
teknologi pada rencana kegiatan mengacu kepada kebijakan pemrakarsa sebagai perusahaan
yang berkomitmen untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan baik dan benar, serta
menjadi mitra yang baik bagi masyarakat di sekitar PLTU Cirebon Kapasitas 1x1.000 MW.
Pendekatan teknologi difokuskan kepada pengelolaan kualitas udara, kebisingan, air limpasan
(run-off), dan kualitas air untuk permasalahan yang diakibatkan oleh kegiatan pada Tahap
Konstruksi dan Tahap Operasi, sehingga dapat menerapkan opsi pengelolaan terbaik (best
available technology).

4.3.2 Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan ini adalah langkah-langkah yang akan ditempuh oleh pemrakarsa dalam upaya
menanggulangi dampak penting melalui tindakan-tindakan yang berlandaskan pada interaksi
sosial dan bantuan peran pemerintah. Untuk itu akan melakanakan sebagai berikut:

= Menjalin interaksi sosial yang baik dengan masyarakat sekitar lokasi proyek diantaranya
dengan sosialisasi rencana kegiatan sebelum proyek dilakukan;

= Memprioritaskan penyerapan tenaga kerja daerah setempat sesuai dengan keahlian dan
pendidikan;

= Melakukan pendataan secara rinci terkait kepemilikan dan penguasaan lahan di areal
lahan yang dibebaskan;

= Menerapkan program CSR (Corporate Social Responsibiity) atau Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan yang merupakan bagian penting PT. CEPR dalam menjalankan
bisnis operasionalnya agar tercipta masyarakat yang mandiri secara ekonomi serta untuk
mempercepat penciptaaan/ peningkatan usaha baru: dan

= Melakukan evaluasi internal terhadap efektifitas komunikasi yang telah dibangun dengan
masyarakat dan capaian program yang telah direncanakan dari kegiatan PLTU Cirebon
Kapasitas 660 MW.

Untuk mencapai sasaran diatas, PT. CEPR akan melakukan skala prioritas serta dengan
tahapan-tahapan yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan kemampuan finansial
perusahaan. Dalam penyusunan program-program CSR/Community Development akan
berkonsultasi dengan pemangku kepentingan di daerah operasi agar tujuan tersebut dapat
tercapai serta sinergitas antara perusahaan, pemerintah daerah serta masyarakat dapat
terbangun dengan solid.

4.3.3 Pendekatan Institusi

Persepsi masyarakat yang tumbuh di masyarakat saat ini adalah masih adanya sebagian
ketidakpuasan masyarakat terhadap perusahaan yang disebabkan oleh berbagai faktor serta
kekhawatiran masyarakat terhadap dampak yang diakibatkan oleh operasional PLTU. Kunci dari
pengelolaan terhadap masalah ini adalah harus ada keterbukaan komunikasi antara perusahaan
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dan masyarakat melalui kerjasama dengan pemangku kepentingan terkait yang diakui di
masyarakat.

Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk menekan dampak negatif dan meningkatkan
dampak positif yaitu:

= Menciptakan jalinan kemitraan dengan Pemerintah Daerah dalam rangka meningkatkan
perekonomian lokal dalam penciptaan peluang usaha baru untuk peningkatan
pendapatan masyarakat;

= Bekerjasama dengan Pemerintah Daerah melalui koordinasi dengan Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi serta Dinas Sosial Kabupaten Cirebon terkait perencanaan dan
implementasi program CSR yang berbasis kebutuhan masyarakat;

* Membangun dan menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan para pemimpin
formal/non-formal, tokoh-tokoh masyarakat; dan stakeholder terkait lainnya, baik swasta,
akademisi, pemerintah daerah maupun masyarakat;

= Membangun lembaga yang menangani mekanisme pengaduan masyarakat yang
dikelola di tingkat desa dan kecamatan dengan melibatkan unsur-unsur pihak pabrik,
pemerintah lokal dan lembaga perwakilan masyarakat. Selanjutnya isu prioritas (penting)
dari aduan masyarakat akan dibahas bersama secara reguler di lembaga pengaduan
tersebut sehingga dapat menangani dampak sosial yang mungkin terjadi sesuai dengan
nilai-nilai masyarakat setempat; dan

= Melaporkan hasil penerapan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan
Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) secara berkala kepada instansi terkait.

4.4 REKOMENDASI KELAYAKAN LINGKUNGAN

Penilaian terhadap aspek kelayakan lingkungan dari suatu rencana kegiatan dilakukan atas
dasar pertimbangan bahwa keberadaan suatu proyek tersebut secara kumulatif dapat
menimbulkan nilai manfaat (dampak positif) yang lebih besar daripada nilai kerugian (dampak
negatif) yang ditimbulkan terutama ditinjau dari aspek lingkungan hidup setelah aspek teknis dan
aspek ekonomi.

Penentuan kelayakan lingkungan hidup atas rencana usaha dan/atau kegiatan ini dilakukan
dengan mempertimbangkan kriteria kelayakan berdasarkan Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No0.16/2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup
seperti disajikan dalam Tabel berikut.
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Tabel 4-1
lingkungan.

Kriteria yang menjadi dasar pertimbangan di dalam penilaian kelayakan

Kriteria

Pernyataan Kelayakan Lingkungan Hidup

Rencana tata ruang sesuai
ketentuan peraturan perundang-
undangan

e RTRW Provinsi Jawa Barat, pengembangan PLTU direncanakan berada di
Kabupaten Cirebon (Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No. 22 tahun
2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jawa Barat,
Pasal 56 ayat 3d). Dalam RTRW Kabupaten Cirebon (Peraturan Daerah
Kabupaten Cirebon No. 17 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Cirebon 2011-2031, Pasal 19 ayat 4a),
pengembangan PLTU di Kabupaten Cirebon telah tercantum sebagai
salah satu kegiatan pengembangan sistem jaringan energi dalam rangka
meningkatkan pasokan energi listrik di Pulau Jawa-Madura dan Bali
dengan lokasi di Kecamatan Astanajapura

e Mengacu kepada surat No. 652/1821/Bappeda tanggal 10 Juli 2015,
menegaskan bahwa usulan penambahan wilayah rencana sistem jaringan
energi PLTU di Kecamatan Pangenan dan Kecamatan Mundu selain di
Kecamatan Astanajapura sebagai wilayah PLTU dan penambahan wilayah
Kecamatan Astanajapura, Kecamatan Mundu, dan Kecamatan Greged
sebagai area jaringan transmisi listrik SUTET sudah dimasukkan dalam
Rencana Revisi RTRW Kabupaten Cirebon Tahun 2011-2031;

e Telah dilaksanakan kunjungan lapangan pada tanggal 25 Februari 2016
dan rapat teknis Badan Koordinasi Penataan Ruang Nasional (BKPRN)
dan diterbitkannya surat BKPRN (No. S-59/D.VI. M. EKON/03/2016 perihal
Rekomendasi Penataan Ruang Pembangunan Ekspansi PLTU Cirebon
1x1.000 MW dan Pembangunan SUTET 500 kV di Kabupaten Cirebon
tertanggal 1 Maret 2016).

Kebijakan di bidang
perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup serta sumber
daya alam yang diatur dalam
peraturan perundang-
undangan.

Kebijakan perusahaan di bidang perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup adalah mematuhi semua peraturan perundang-undangan dan kebijakan
di bidang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup serta sumber daya
alam (SDA) yang berlaku.

Kepentingan pertahanan
keamanan.

Rencana kegiatan ini merupakan jenis usaha yang bersifat vital dan strategis
dengan teknologi tinggi dan merupakan upaya diversifikasi pembangunan
energi listrik untuk meningkatkan ketahanan energi nasional, khususnya
sistem ketenagalistrikan Jawa-Madura-Bali (JAMALI).

Prakiraan secara cermat
mengenai besaran dan sifat
penting dampak dari aspek
biogeofisik kimia, sosial,
ekonomi, budaya, tata ruang,
dan kesehatan masyarakat
pada tahap pra konstruksi,
konstruksi, operasi dan
Pascaoperasi usaha dan/ atau
kegiatan

Telah dilakukan prakiraan secara cermat mengenai besaran dan sifat penting
dampak dari aspek fisik kimia, biologi, sosial, ekonomi dan budaya serta
kesehatan masyarakat mulai dari Tahap Pra Konstruksi, Konstruksi, dan
Operasi Kegiatan Pembangunan PLTU Cirebon Kapasitas 1x1.000 MW.

Hasil prakiraan dampak secara lebih rinci tercantum dalam Sub-bab 3.1
(Tahap Pra Konstruksi), Sub-bab 3.2 (Tahap Konstruksi) dan Sub-bab 3.3
(Tahap Operasi).

Hasil evaluasi secara holistik
terhadap seluruh dampak
penting sebagai sebuah
kesatuan yang saling terkait dan
saling mempengaruhi sehingga
diketahui perimbangan dampak
penting yang bersifat positif
dengan yang bersifat negatif.

Hasil evaluasi secara holistik terhadap seluruh Dampak Penting Hipotetik
(DPH) telah dikaji sebagai sebuah kesatuan yang saling terkait dan saling
mempengaruhi (tertuang dalam Sub-bab 4.2 ANDAL). Dengan demikian
dapat diketahui perimbangan Dampak Penting yang bersifat positif dengan
yang bersifat negatif sebagai dasar untuk melakukan pengelolaan dan
pemantauan lingkungan hidup terhadap seluruh aspek komponen yang dikaji.

Kemampuan pemrakarsa dan/
atau pihak terkait yang
bertanggung jawab dalam
menanggulangi dampak penting
negatif yang akan ditimbulkan
dari usaha dan/ atau kegiatan
yang direncanakan dengan

Pemrakarsa memiliki kemampuan dalam penanggulangan dampak penting
negatif melalui pendekatan teknologi, sosial, dan kelembagaan.

PLTU Cirebon Kapasitas 1x1.000 MW ini akan dilengkapi dengan berbagai
alat kontrol emisi untuk mengurangi emisi gas buang, diantarnya
pemasangan sistem Flue Gas Desulphurization (FGD) yang berfungsi
mengikat SO, dari hasil pembakaran batubara. Sementara debu yang
dihasilkan akan ditangkap oleh unit electrostatic precipitator (ESP). Untuk
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Kriteria

Pernyataan Kelayakan Lingkungan Hidup

pendekatan teknologi, sosial,
dan kelembagaan

pengolahan limbah cair akan menggunakan teknologi Waste water treatmen
plant WWTP).

Pendekatan sosial dan kelembagaan menjadi prioritas utama dalam
penanggulangan dampak penting negatif terkait dengan masalah sosial,
ekonomi, dan budaya.

Rencana usaha dan/ atau
kegiatan tidak mengganggu
nilai-nilai sosial atau pandangan
masyarakat (emic view).

Dalam kajian ini sudah dilakukan telaahan sosial yang terkait dengan
prakiraan dan evaluasi dampak sosial. Rencana kegiatan mempengaruhi
nilai-nilai sosial atau pandangan masyarakat tetapi dapat dikelola untuk
meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif yang
timbul. Pemrakarsa akan melakukan pengelolaan dan pemantauan mata
pencaharian, kesempatan kerja, peluang berusaha, pendapatan masyarakat
serta persepsi dan sikap masyarakat melalui forum komunikasi dengan
masyarakat terkena dampak sesuai dengan arahan pengelolaan dan
pemantauan lingkungan hidup.

Rencana usaha dan/ atau
kegiatan tidak akan
mempengaruhi dan/ atau
mengganggu entitas ekologis.

Dalam kajian ini sudah dilakukan telaahan aspek biologi (terestrial dan
akuatik) yang terkait dengan prakiraan dan evaluasi dampak terhadap entitas
ekologis. Melalui penerapan RKL dan RPL, rencana kegiatan tidak akan
mempengaruhi dan/atau mengganggu entitas ekologis di wilayah studi.

(Dalam upaya melestarikan habitat satwa liar, pembangunan PLTU Cirebon
Kapasitas 1x1.000 MW hanya terbatas pada area yang dibangun sesuai izin).

Rencana usaha dan/ atau
kegiatan tidak menimbulkan
gangguan terhadap usaha dan/
atau kegiatan yang telah berada
di sekitar rencana lokasi usaha
dan/ atau kegiatan.

Dalam kajian ini sudah dilakukan telaahan terhadap usaha dan/atau kegiatan
yang telah berada di sekitar rencana lokasi usaha dan/atau kegiatan.
Pemrakarsa berkomitmen bermitra dengan masyarakat di desa-desa
sekitarnya untuk mengembangkan usaha yang telah ada di sekitar rencana
lokasi usaha dan/atau kegiatan.

Tidak dilampauinya daya
dukung dan daya tampung
lingkungan hidup dari lokasi
rencana usaha dan/ atau
kegiatan dalam hal terdapat
perhitungan daya dukung dan
daya tampung lingkungan
dimaksud

Dalam kajian ini sudah dilakukan telaahan rona lingkungan hidup awal yang
melingkupi berbagai aspek (komponen geofisik-kimia, biologi, sosial, ekonomi
dan budaya serta kesehatan masyarakat) yang seluruhnya dapat dikaitkan
dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup. Secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa rencana kegiatan tidak akan
melampaui daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup dalam batas
wilayah studi.
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